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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya mengenai perencanaan dan 

perancangan Rumah Sakit Jantung Provinsi Gorontalo, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

A. Perlu adanya fasilitas pelayanan kesehatan Jantung berupa Rumah Sakit 

Jantung di Gorontalo sehingga masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas 

kesehatan ini secara maksimal dan mendapat akses yang mudah untuk 

dicapai. 

B. Rumah Sakit Jantung yang akan direncanakan merupakan Rumah Sakit 

Khusus kelas C.  

C. Penekanan desain pada Rumah Sakit Jantung Kelas C di Gorontalo adalah 

Arsitektur Ekologis yang dititik beratkan pada healing environment dan 

quick response.  

D. Perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Jantung Prov. Gorontalo dalam 

pembahasannya hanya dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Lokasi perencanaan Rumah Sakit Jantung. 

2. Lingkup kegiatan yang akan diwadahi adalah pemeriksaan, pencegahan, 

pengobatan, pembelian obat, pemeriksaan laboratorium, kegiatan 

administrasi, dan kegiatan operasi Jantung, serta proses pemulihan pasien. 

3. Standar dan persyaratan ruang mengacu pada standarisasi Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia dan disesuaikan dengan kondisi tapak di kota 

Gorontalo. 
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4. Tapak terpilih dianggap telah memenuhi persyaratan dan siap digunakan 

dengan batasan-batasan yang ada. Dalam penyediaan pembebasan tanah 

dianggap tidak terdapat masalah. 

5. Tapak dalam kondisi siap diolah/ dibangun yang merupakan tanah 

persawahan. 

6. Jaringan utilitas-utilitas seperti air bersih, listrik, telepon, dan sanitasi dapat 

difungsikan sepenuhnya dan tersedia. 
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